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Abstract: This study aims to describe the profile and describe
teachers' perceptions of the principal's leadership style at SMK
Plus Perbankan Bougenville Lubuk Basung. This study uses a

qualitative descriptive method with a case study approach.
Primary data were collected in July-August 2025 through a survey
using a closed questionnaire distributed to teachers at SMK Plus
Perbankan Bougenville Lubuk Basung. The data obtained were
analyzed in depth to understand teachers' perceptions. In general,
teachers' perceptions of the principal's leadership style were very
positive. The principal was seen as a visionary, strategic,
participatory, and inspiring leader. His main strengths lie in his
ability as an initiator of renewal, sharp SWOT analysis, creation of
harmonious working relationships, provision of facilities, role
models, and the ability to inspire teachers. However, the study
also identified several areas that require improvement, namely: (1)
consistency in giving rewards to teachers, (2) effectiveness and
follow-up of teaching supervision that still needs to be improved,
and (3) optimization of teacher assignments according to their
educational background. The principal's leadership style at SMK
Plus Perbankan Bougenville Lubuk Basung reflects effective
leadership principles and is relevant to the demands of the
globalization era. The findings of this study provide an empirical
basis for principals to reflect and improve, particularly in identified
critical areas, to improve teacher performance and overall
educational quality.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi serta revolusi industri 4.0 menuntut dunia pendidikan untuk terus
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan (Sabaruddin, 2022). lembaga
pendidikan harus menghadapi tantangan dalam menyesuaikan sistem pembelajaran agar
dapat relevan dengan tuntutan zaman, salah satunya yaitu sekolah (Syerlita & Siagian,
2024). Sebagai lembaga pendidikan yang bergerak sebagai tempat untuk menyalurkan
ilmu, Sekolah menjadi instansi utama yang dituntut untuk dapat beradaptasi dan
berinovasi sesuai dengan berkembangnya zaman (ldrus, 2022). Sekolah harus bisa
beradaptasi dengan lingkungan sekitar, sehingga dapat mengembangkan serta
menerapkan strategi yang efektif dalam memastikan keberlangsungan serta
meningkatkan kualitas pendidikan (Ainur dkk., 2025). Dalam hal ini, kepemimpinan
kepala sekolah mempunyai peran penting sebagai penggerak utama perubahan dan
peningkatan mutu pendidikan. Kinerja guru yang optimal sangat dipengaruhi oleh

161

© 2025 by At-Tarbiyah. This work is licensed under (CC-BY-SA)


Fathusysyarif1234@gmail.com
https://doi.org/10.15548/attarbiyah.v16i2.12729

Fathusy Syarif, Fitri Rahmatika Aulia, Iftahul Falah: Profil dan Persepsi Guru terhadap Gaya...

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif (Ningsih, 2024).

Kepemimpinan kepala sekolah menempati posisi sentral sebagai faktor penentu
utama dalam membentuk dinamika sekaligus kinerja seluruh warga sekolah, tak
terkecuali guru (Istijarti, 2023). Gaya kepemimpinan yang diimplementasikan oleh
seorang kepala sekolah memiliki dampak yang kompleks dan mendalam, yang tidak
hanya terbatas pada pengaruhnya terhadap aspek-aspek administratif dan manajerial
sekolah, tetapi juga merambah ke ranah yang lebih psikologis dan profesional (Haryaka,
2024). Dalam konteks pendidikan modern yang semakin dinamis dan menuntut
kolaborasi serta inovasi berkelanjutan, peran kepala sekolah kian mengalami pergeseran
dan perluasan (Wulandari dkk., 2025). Oleh karena itu, eksplorasi yang mendalam
terhadap berbagai gaya kepemimpinan yang ada beserta dampak riilnya terhadap kinerja
guru bukan lagi menjadi sebuah pilihan, melainkan telah berubah menjadi sebuah
keniscayaan yang mutlak untuk dilakukan guna mendongkrak mutu pendidikan secara
keseluruhan (Helmina dkk., 2023).

Di antara berbagai gaya kepemimpinan, gaya kepemimpinan demokratis mencuat
sebagai pendekatan yang sangat relevan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
efektif dan partisipatif (Janah & Suwadi, 2024). Sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian Astuti dkk. (2021), gaya ini menekankan pada keterbukaan, keterlibatan aktif,
dan kebersamaan dalam proses pengambilan keputusan, terutama ketika menghadapi
masalah. Seorang kepala sekolah yang demokratis tidak memandang dirinya sebagai
satu-satunya pemegang kebenaran, melainkan sebagai fasilitator yang menggali potensi
dan aspirasi kolektif (Alzahra dkk., 2025). Tujuan utamanya adalah memudahkan
pencapaian sasaran organisasi dengan cara memberdayakan setiap individu, sehingga
guru tidak hanya menjadi pelaksana pasif, tetapi menjadi mitra aktif dalam memajukan
sekolah (Syafaruddin, 2019).

Implementasi kepemimpinan demokratis membawa dampak positif yang berlapis.
Pertama, gaya ini secara signifikan dapat meningkatkan partisipasi guru dalam berbagai
program sekolah, karena mereka merasa dihargai dan memiliki sense of ownership
terhadap keputusan yang diambil. Kedua, kepemimpinan demokratis memperlancar alur
komunikasi dan kerjasama yang harmonis antara kepala sekolah dan guru, menciptakan
iklim sekolah yang kolaboratif dan saling mendukung (Ayana & Jasiah, 2025). Pada
akhirnya, semua elemen ini bersinergi untuk mempercepat terwujudnya tujuan bersama,
yaitu peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan
zaman (Robani & Mustofa, 2024).

Guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran di kelas merupakan pihak yang
paling langsung merasakan dampak dari gaya kepemimpinan kepala sekolah (Safarina &
Widiyanah, 2024). Persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan atasan mereka sangatlah
penting karena persepsi ini akan memengaruhi motivasi, kepuasan kerja, loyalitas, dan
kinerja mereka sehari-hari (Zyulfah, 2023). Oleh karena itu, memahami bagaimana guru
memandang dan menilai gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi langkah strategis
untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas kepemimpinan di sekolah (Puspitasari
dkk., 2022).

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian yang berfokus untuk mendeskripsikan
profil dan mengurai persepsi guru secara mendalam menjadi sangat penting. Penelitian
semacam ini tidak hanya sekadar memotret bagaimana gaya kepemimpinan kepala
sekolah dipersepsikan di permukaan, tetapi juga mampu mengeksplorasi nuansa dan

© 2025 by At-Tarbiyah. This work is licensed under (CC-BY-SA)



Volume 16, Number 2, November, 2025, Page 161-170

pengalaman nyata para guru. Dengan menganalisis persepsi ini, penelitian dapat
mengidentifikasi dengan jelas kekuatan dari gaya kepemimpinan yang sudah ada
sekaligus menyingkap area-area yang masih memerlukan pengembangan dan perbaikan.

Kontekstualisasi penelitian pada setting yang spesifik, seperti di SMK Plus
Perbankan Bougenville Lubuk Basung, menambah nilai strategis dari studi ini. SMK
dengan kekhususan bidang perbankan menghadapi tantangan dan dinamikanya sendiri
yang memerlukan gaya kepemimpinan yang adaptif. Dengan demikian, temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang empiris dan konkret bagi
perbaikan praktik kepemimpinan di sekolah tersebut. Rekomendasi yang dihasilkan
diharapkan tidak hanya menyumbang pada peningkatan kinerja guru, tetapi juga pada
peningkatan mutu pendidikan yang pada gilirannya akan menghasilkan lulusan yang lebih
kompeten dan siap bersaing di dunia kerja.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mendeskripsikan profil dan mengurai
persepsi guru secara mendalam. Penelitian ini tidak hanya memotret bagaimana gaya
kepemimpinan kepala sekolah dipersepsikan, tetapi juga mengidentifikasi kekuatan dan
area yang perlu pengembangan, sehingga dapat memberikan dasar yang empiris bagi
perbaikan praktik kepemimpinan dan peningkatan mutu pendidikan di SMK Plus
Perbankan Bougenville Lubuk Basung.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam profil
dan persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah (Fadli, 2021). Penelitian
ini dilakukan selama bulan juli sampai dengan agustus 2025 di SMK Plus Perbankan
Bougenville. Data primer dikumpulkan melalui teknik survei menggunakan kuesioner
tertutup yang disebarkan kepada guru dari berbagai bidang studi di SMK Plus Perbankan
Bougenville Lubuk Basung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan merupakan proses pengaruh interpersonal untuk mencapai tujuan
kelompok melalui motivasi, penggerakan, dan pengawasan sumber daya manusia
(Nurhalim dkk., 2023). Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan didefinisikan sebagai
kemampuan menggerakkan guru, staf, dan elemen sekolah guna mewujudkan visi mutu
pendidikan (Sinaga dkk., 2022). Teori kepemimpinan umum mencakup berbagai
pendekatan seperti trait theory yang menekankan sifat bawaan seperti kecerdasan,
kepercayaan diri, dan karisma, behavioral theory yang fokus pada perilaku terlatih seperti
orientasi tugas dan orang, serta contingency theory yang menyesuaikan gaya dengan
situasi (Sunarso, 2023).

Kepemimpinan kepala sekolah ~menekankan peran strategis dalam
pengembangan kurikulum, supervisi pembelajaran, dan pemberdayaan guru untuk
meningkatkan kinerja sekolah. Sembilan teori relevan untuk lembaga pendidikan Islam
meliputi otokratis (perintah ketat), psikologis (motivasi psikis), sosiologis (kerja sama
kelompok), suportif (partisipatif), laissez-faire (kebebasan penuh), kelakuan pribadi
(fleksibel), traits of great man (sifat unggul), situasional (adaptasi kondisi), dan
humanistik (kebutuhan rakyat) (Yani, 2021). Kepala sekolah ideal memiliki karakteristik
seperti energi mental tinggi, visi jelas, integritas, kecerdasan emosional, dan
keterampilan mengajar untuk membangun iklim kooperatif.
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Persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah mencakup penilaian ciri
fisik, latar belakang sosial, kepribadian, dan tugas, sering kali positif jika kepala sekolah
visioner, peduli, dan kompeten supervisi (Supriani dkk., 2022). Persepsi baik berkorelasi
dengan semangat kerja dan kinerja guru tinggi, sementara gaya tidak konsisten
menurunkan motivasi. Dalam penelitian, guru mengharapkan kepala sekolah
berwawasan internasional, berorientasi masa depan, dan mampu ciptakan iklim
pendidikan kondusif.

Secara umum, persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMK
Plus Perbankan Bougenville sangat positif. Mayoritas besar guru menyatakan "Sering
atau Setuju" (S) hingga "Sangat Sering atau Sangat Setuju" (SS) terhadap hampir semua
pernyataan yang mengindikasikan kepemimpinan yang visioner, suportif, dan partisipatif.
Hanya dalam beberapa aspek tertentu, seperti pemberian penghargaan dan supervisi
berkelanjutan, terdapat variasi tanggapan yang menunjukkan area untuk peningkatan.
Data kualitatif dari kuesioner tertutup ini memberikan gambaran yang mendalam
tentang kepemimpinan yang berfokus pada inovasi, analisis lingkungan, dan penciptaan
hubungan kerja yang harmonis.

Kepala sekolah menjadi pemrakarsa pembaharuan untuk kemajuan kegiatan
pembelajaran di sekolah. Sebanyak 73% guru mempersepsikan bahwa kepala sekolah
mereka Sangat Sering bertindak sebagai inisiator pembaharuan dalam pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa kepala sekolah diidentifikasi sebagai figur yang proaktif dan tidak
stagnan, secara konsisten mendorong inovasi untuk meningkatkan kualitas akademik.
Dalam pendekatan studi kasus ini, temuan ini menggambarkan sebuah profil pemimpin
yang visioner, di mana guru-guru merasakan adanya upaya nyata dari pimpinan untuk
membawa kemajuan dan pembaruan di lingkungan sekolah.

Kepala Sekolah Menganalisis Faktor-Faktor Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan
Ancaman yang Dihadapi Sekolah

Pada aspek analisis SWOT ini, persepsi guru sangat positif. Sebanyak 80% guru
menjawab Sangat Sering/Setuju dan 20% Sering/Setuju. Hal ini mengungkapkan bahwa
kepala sekolah dipersepsikan memiliki kemampuan perencanaan strategis yang sangat
baik. Para guru melihat bahwa pimpinan mereka tidak hanya reaktif, tetapi proaktif
dalam menganalisis kondisi internal dan eksternal sekolah untuk mengambil keputusan
yang tepat. Guru-guru memandang bahwa keputusan-keputusan yang diambil didasarkan
pada pertimbangan yang mendalam terhadap kondisi internal dan eksternal sekolah.
Persepsi ini membangun kepercayaan bahwa arah pengembangan sekolah telah melalui
proses perencanaan yang matang dan terukur.

Sebanyak 40% guru menyatakan Sangat Sering/Setuju, 47% Sering/Setuju, Hal ini
mengindikasikan bahwa kepala sekolah menerapkan prinsip the right man on the right
place, yang merupakan salah satu kunci efektivitas kerja. Dalam konteks studi kasus,
praktik ini menciptakan persepsi positif akan keadilan dan profesionalisme, di mana guru
merasa kompetensinya diakui dan dimanfaatkan dengan optimal. Namun, adanya 13%
responden yang menjawab "Kadang-Kadang" mengisyaratkan bahwa mungkin masih
terdapat kendala teknis, seperti keterbatasan sumber daya manusia, yang membuat
penugasan yang ideal tidak selalu dapat diterapkan secara konsisten. Hal ini memberikan
nuansa bahwa meskipun kebijakannya baik, implementasinya di lapangan masih memiliki
tantangan tersendiri.

Sebanyak 60% guru menyatakan Sangat Sering/Setuju dan 33% Sering/Setuju,
sementara 7% menjawab Kadang-Kadang. Temuan kualitatif ini menguatkan profil kepala
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sekolah sebagai seorang pemimpin yang mengedepankan pendekatan hubungan
manusiawi (human relations). Dalam studi kasus ini, iklim kerja yang positif ini sangat
krusial karena menjadi fondasi bagi kolaborasi, komunikasi terbuka, dan kepuasan kerja
guru, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pembelajaran.

Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada guru yang mampu menunjukan
prestasi kerja yang baik.

Sebanyak 83% guru mempersepsikan bahwa pemberian penghargaan dilakukan
secara Sering hingga Sangat Sering. Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki
upaya untuk menerapkan sistem apresiasiyang dapat memotivasi guru. Namun,
persentase "Sangat Sering" yang lebih rendah dibandingkan indikator lain, serta adanya
jawaban "Kadang-Kadang" dan "Jarang", mengisyaratkan bahwa praktik pemberian
penghargaan ini mungkin belum terlembagakan secara konsisten atau bentuk
penghargaannya dirasa belum memadai oleh sebagian guru.

Aspek supervisi akademik melalui kunjungan kelas dipersepsikan secara positif
oleh 83% guru, meskipun dengan frekuensi "Sering" yang dominan (50%). Hal ini
menggambarkan bahwa kepala sekolah aktif terlibat dalam memantau proses
pembelajaran secara langsung, yang merupakan bagian dari fungsi manajerial dan
pembinaan. Dalam pendekatan studi kasus, temuan ini menunjukkan komitmen kepala
sekolah terhadap peningkatan kualitas mengajar, meskipun intensitasnya yang "Sangat
Sering" masih dapat ditingkatkan untuk memberikan pembinaan yang lebih
berkelanjutan. Hanya 72% guru yang merasakan bantuan pemecahan masalah ini
dilakukan secara Sering atau Sangat Sering, sementara 28% lainnya merasa hal ini
hanya Kadang-Kadang terjadi. Data kualitatif ini mengungkap sebuah kesenjangan antara
kegiatan supervisi (mengamati) dengan tindak lanjutnya (membantu). Dalam studi kasus
ini, hal ini dapat menjadi area kritikal untuk perbaikan, karena nilai utama supervisi
terletak pada umpan balik dan solusi yang konstruktif pasca kunjungan kelas, bukan
hanya pada aktivitas observasinya saja.

Sebanyak 89% guru mempersepsikan sikap kooperatif kepala sekolah secara
positif. Ini adalah temuan kunci yang menggambarkan gaya kepemimpinan yang
partisipatif dan kolaboratif. Dalam konteks studi kasus SMK Plus Perbankan Bougenville,
sikap kooperatif ini telah berhasil membangun relasi kerja yang positif antara pimpinan
dan staf, di mana guru merasa didengar dan menjadi mitra dalam bekerja, sehingga
menciptakan lingkungan yang mendukung untuk berkontribusi lebih jauh. Mayoritas guru
(94%) merasa bahwa kebutuhan fasilitas penunjang kerja mereka Sering hingga Sangat
Sering diperhatikan. Persepsi ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya fokus
pada aspek akademis semata, tetapi juga pada kondisi kerja fisik yang berdampak
langsung pada kenyamanan dan produktivitas guru. Dalam studi kasus ini, perhatian
terhadap fasilitas ini memperkuat citra kepala sekolah sebagai pemimpin yang peduli dan
mendukung kesejahteraan bawahannya.

Dengan 95% respon positif, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dipandang
sebagai penggerak aktif dalam pengembangan ekstrakurikuler yang bermutu. Hal ini
mencerminkan visi untuk membentuk siswa yang tidak hanya unggul secara akademis
tetapi juga memiliki keterampilan dan minat yang berkembang. Dalam pendekatan studi
kasus, komitmen terhadap program non-akademik ini menunjukkan pemahaman yang
holistik tentang tujuan pendidikan. Sebanyak 72% guru menilai kepala sekolah Sangat
Sering memiliki ide dan kreasi baru. Temuan ini konsisten dengan indikator pertama yang
menggambarkan kepala sekolah sebagai pemrakarsa pembaharuan. Dalam profil
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kepemimpinan yang terbentuk, kepala sekolah tidak hanya menjalankan tugas rutin,
tetapi secara aktif mencari dan menerapkan terobosan-terobosan baru untuk memajukan
institusi, yang pada akhirnya memicu dinamika dan semangat inovasi di kalangan guru.

Persepsi yang sangat positif (95%) pada indikator ini menunjukkan penerapan
prinsip pemberdayaan dan partisipasi. Kepala sekolah dalam studi kasus ini tidak bersikap
sentralistik, tetapi justru mendorong inklusivitas dan keterlibatan aktif seluruh guru. Gaya
kepemimpinan seperti ini efektif dalam membangun rasa kepemilikan (sense of
ownership) bersama terhadap seluruh program dan kegiatan sekolah. Kepala sekolah
memiliki keyakinan yang tinggi dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang terkait
dengan program sekolah. Keyakinan tinggi yang dipersepsikan oleh 95% guru ini
membentuk citra kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yang tegas dan dapat
diandalkan (dependable). Dalam konteks studi kasus, keyakinan ini memberikan rasa
aman dan optimisme kepada para guru. Mereka memandang pimpinan mereka sebagai
figur yang mampu mengendalikan situasi sulit dan menemukan solusi, sehingga
menciptakan stabilitas dalam lingkungan sekolah.

Kepala sekolah menjadi teladan dalam melaksanakan tugas di sekolah. Sebanyak
94% guru mempersepsikan kepala sekolah sebagai teladan. Aspek keteladanan
(exemplary) ini merupakan fondasi dari kredibilitas dan wibawa seorang pemimpin
pendidikan. Dalam studi kasus di SMK Plus Perbankan Bougenville, kepala sekolah tidak
hanya memerintah, tetapi juga mencontohkan perilaku dan etos kerja yang diharapkan
dari seluruh warga sekolah. Persepsi ini sangat powerful dalam membentuk budaya
sekolah yang positif dan disiplin. Kepala sekolah juga menjadi sumber inspirasi untuk
kemajuan sekolah. Indikator ini mencapai persentase positif 100%, yang merupakan angka
tertinggi. Hal ini menyimpulkan bahwa secara keseluruhan, kepala sekolah tidak hanya
dipandang sebagai administrator atau manajer, tetapi telah naik level menjadi
seorang pemimpin transformasional yang mampu menginspirasi seluruh guru. Dalam
studi kasus ini, profil ini adalah puncak dari gaya kepemimpinan yang sukses, di mana
kepala sekolah berhasil menularkan visi, semangat, dan optimisme untuk kemajuan
kolektif sekolah.

Secara keseluruhan, persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah di

SMK Plus Perbankan Bougenville Lubuk Basung adalah sangat positif. Kepala sekolah
dipandang sebagai pemimpin yang visioner, strategis, suportif, dan inspiratif. Aspek
kekuatan yang paling menonjol terletak pada kemampuannya menganalisis SWOT,
menjadi sumber inspirasi, dan memiliki keyakinan yang tinggi. Namun, studi kasus ini juga
mengungkap beberapa area untuk perbaikan, terutama dalam konsistensi pemberian
penghargaan, tindak lanjut supervisi yang terstruktur, dan memastikan keterlibatan serta
penugasan yang merata bagi semua guru. Temuan kualitatif ini memberikan peta yang
jelas bagi kepala sekolah untuk terus menyempurnakan gaya kepemimpinannya guna
menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan berkembang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa secara umum, gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMK Plus
Perbankan Bougenville Lubuk Basung dipersepsikan sangat positif oleh para guru. Profil
kepala sekolah yang tergambar adalah sosok pemimpin yang visioner, strategis,
partisipatif, dan inspiratif, yang selaras dengan tuntutan kepemimpinan pendidikan di era
globalisasi dan revolusi industri 4.0. Kekuatan utama kepemimpinan kepala sekolah
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terletak pada kemampuannya sebagai agen pembaharuanyang mendorong inovasi
pembelajaran, keterampilan analisis strategis (SWOT) yang tajam, serta keberhasilannya
menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan lingkungan yang suportif dengan
menyediakan fasilitas yang memadai. Selain itu, kepala sekolah juga sangat diakui
sebagai teladan dan sumber inspirasi yang memupuk keyakinan dan kepercayaan dari
seluruh staf guru. Aspek-aspek positif ini mencerminkan penerapan prinsip-prinsip
kepemimpinan demokratis dan transformasional yang memberdayakan.

Secara implikasi, temuan ini memberikan dasar empiris yang kuat bagi kepala
sekolah untuk terus merefleksikan dan menyempurnakan praktik kepemimpinannya.
Dengan memperkuat area yang masih lemah, kepemimpinan yang ada dapat ber evolusi
menuju bentuk yang lebih ideal, yang pada akhirnya akan berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kinerja guru dan mutu pendidikan di SMK Plus Perbankan
Bougenville secara keseluruhan, sehingga mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif
dan relevan dengan tantangan zaman.
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